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BAB 6 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan  

Berdasarkan  perubahan yang telah diuraikan dalam BAB 4 tentang  

perbandingan antara teori dengan kasus  Lansia  pada klien1 dan klien 2 

dengan salah satu anggota lansia mengalami  penyakit katarak di Desa 

ngumpul jogoroto  Kecamatan peterongan Kabupaten Jombang, maka penulis 

mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tahap pengkajian  berdasarkan antara teori dan kasus . pada kasus klien  

1 dan2  mengatakan klien  pusing, matanya buram seperti ada 2 

bayangan, adanya photobobia. 

2. Tahap perumusan  diagnosa  keperawatan, tidak semua masalah dalam 

teori muncul pada kasus . karena masalah dimunculkan berdasarkan 

respon klien seperti gangguan persepsi sensori berhungan dengan 

ganguan pengelihatan, defisit keperawatan diri berhubungan dengan 

kelemahan, resiko defisit nutrisi berhungan dengan ketidakmampuan 

mengabsorbsi  nutrisi 

Diagnosa yang tidak muncul pada kasus nyata  

Resiko jatuh  berhubugan dengan pengelihatan,  defisit pengetahuan 

berhubungan dengan kurangnya informasi. 

3. Rencana keperawatan  pada teori kasus tidak ada pembedaan, hanya saja 

terdapat penambahan dan pengurangan pada diagnosa yang muncul  dan 

keadaan klien sehingga rencana keperawatan bisa dimengerti oleh klien 

dan bisa di arahkan untuk mencapai tujuan .  
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4. Implementasi yang telah di lakukan sesuai semua dengan Rencana 

keperawatan   yang di berikan dengan kondisi  klien 

5. Evaluasi  dari tindakan keperawatan  yang telah diberikan  dapat tercapai, 

Hal ini tersebut tidak lepas dari Kerjasama antara klien, keluarga, dan 

perawat dan tenaga medis yang lain. 

 

6.2 Saran  

6.2.1 penulis  

Penulis hendak nya dapat  mengembangkan studi kasus ini sehingga 

asuhan keperawatan lansia  yang di berikan bermanfaat. 

6.2.2  Institusi  Pendidikan 

Hasil studi ini diharapkan dapat menambah wacana bagi Institusi  

Pendidikan serta dapat  bermanfaat bagi mahasiwa untuk menambah  

wawasan  mengetahuan lebih tentang asuhan keperawatan lansia dengan 

gangguan persepsi sensori ( katarak)  

6.2.3  klien  

Penulis berharap  lansia  bisa meningkatkan pengetahuan untuk 

informasi Kesehatan yang dialami sehingga nanti nya bisa  bermanfaat 

dalam kesenbuhah klien  

6.2.4  mahasiswa / mahasiswi  

Mahasiswi / mahasiwa Kesehatan diharapkan  dapat meningkatkan 

ilmu  dan pengetahuan  yang di peroleh  dan pengalaman dengan adanya 

studi kasus asuhan keperawatan Lansia Katarak Dengan Masalah 

Keperawatan Gangguan Persepsi Sensori Di Wilayah Desa Ngumpul 

Jogoroto Jombang. 


